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Abstract : Integrating internal information technology media with language acquisition can provide information
that improves skills and language acquisition, especially in early childhood. This research method uses a
systematic literature review. Data collection was carried out by documenting and reviewing all papers related
to education for the 2018-2023 period. Articles Used In this research, 36 domestic journal articles and certified
articles from Google Scholar, Research Gate, SINTA, and DOAJ were obtained. Based on this research, the
data shows that the integration of technological media in learning can stimulate young children's interest,
attract their attention, make children happier, increase their learning motivation, and accelerate language
acquisition.
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Abstrak. Mengintegrasikan media teknologi informasi internal dengan pemerolehan bahasa dapat memberikan
informasi yang meningkatkan keterampilan dan pemerolehan bahasa khususnya pada anak usia dini. Metode
penelitian ini menggunakan sistematika literatur review. Pengumpulan data dilakukan dengan
mendokumentasikan dan menelaah seluruh makalah terkait pendidikan periode 2018-2023. Artikel yang
Digunakan Pada penelitian ini diperoleh dari beberapa artikel jurnal dalam Negeri dan artikel bersertifikat dari
Google Scholar, Research Gate, SINTA, dan DOAJ. Berdasarkan penelitian ini, data menunjukkan bahwa
integrasi media teknologi dalam pembelajaran dapat merangsang minat anak kecil, menarik perhatiannya,
membuat anak lebih bahagia, meningkatkan motivasi belajarnya, dan mempercepat pemerolehan bahasa.

Kata kunci : Bahasa, Media teknologi, Paud, Systematic Literature Review

LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) mempengaruhi penciptaan
media pembelajaran inovatif yang memudahkan penggunaannya dalam proses pembelajaran.
Oleh karena itu, teknologi dapat dipandang sebagai solusi untuk mengatasi permasalahan
pemerolehan bahasa yang muncul dalam pembelajaran bahasa. Keterampilan berbahasa
memegang peranan penting dalam proses penyerapan dan pemahaman ketika memecahkan
masalah dan menunjang proses pengajaran. Pembelajaran berbasis teknologi untuk
meningkatkan pengetahuan dan motivasi belajar (Putri, 2019).

Untuk mengembangkan kemampuan berbahasa profesional anak, pendidik harus

mulai mempertimbangkan pentingnya teknologi di era 40. Kegiatan pembelajaran yang

Received: Mei 31,2024, Accepted: Juni 19,2024, Published: Agustus 31,2024
* Suraya, surayahajjahO@gmail.com




e-ISSN: 2963-5438; p-ISSN: 2963-5004, Hal. 58-67

kreatif dan inovatif atau digital sebaiknya dilaksanakan sejak dini (Apriyansyah &
Kurniawaty, 2022). Keterampilan teknis pendidik memungkinkan mereka memanfaatkan
seluruh aspek ilmu pengetahuan untuk mengatasi tantangan pembelajaran pada anak usia dini.
Namun, penerapan pendidikan berbasis teknologi memerlukan penekanan pada
pengembangan karakter dan penyelarasan keterampilan di seluruh kelas.

Media pembelajaran interaktif membantu penggunanya belajar mandiri dan
meningkatkan motivasi belajar (Saputra & Purnama 2015). Aljazzaf (2020) menyebutkan ada
tujuh faktor yang mempengaruhi penggunaan multimedia dalam pengajaran bahasa asing:
faktor fasilitasi, motivasi, kinerja, faktor perilaku, sosial, pendidikan dan bisnis. Media
pembelajaran interaktif menjawab pertanyaan-pertanyaan pembelajaran yang abstrak dengan
mengemas media pembelajaran interaktif berupa software komputer yang dapat digunakan
siswa dengan berinteraksi langsung dengan anak.

Selain itu, media pembelajaran interaktif merupakan media pembelajaran adaptif yang
sejalan dengan perkembangan teknologi pembelajaran di abad 21 (Melati, 2023). Telah
dilakukan penelitian SLR sebelumnya mengenai penggunaan media berbasis teknologi dalam
pembelajaran bahasa. Penelitian SLR tentang pemanfaatan boneka tangan dalam kegiatan
bercerita sebagai media pembelajaran untuk mendorong perkembangan bahasa pada anak
usia dini (Astriyani, 2023). Penelitian SLR yang dilakukan oleh Rahayu, Mustaji, dan Bachri
(2022) menjelaskan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis Android meningkatkan
kemampuan literasi siswa, namun peran media dalam pemerolehan bahasa anak usia dini
tidak dibahas secara rinci. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan
gambaran bagaimana media berbasis teknologi dapat digunakan untuk mendorong
pengembangan keterampilan berbahasa pada anak usia dini untuk memperoleh bahasa dan
meningkatkan keterampilan literasi anak.

Peneliti menggunakan tinjauan literatur sistematis (SLR) untuk meninjau berbagai
penelitian yang menyelidiki penggunaan media teknologi dalam pemerolehan bahasa anak
usia dini. Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data dari artikel-artikel yang
terindeks secara nasional dan internasional untuk memberikan tinjauan literatur yang dapat
dipercaya. Sama halnya dengan penelitian serupa pada umumnya, SLR ini juga diharapkan
dapat berguna dalam bidang pendidikan khususnya pemerolehan bahasa, dan akan membantu
guru media memilih media yang tepat untuk pemerolehan bahasa anak usia dini. Berdasarkan

pernyataan di atas, penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi terhadap keilmuan
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dengan memberikan SLR yang menggambarkan dan mengevaluasi dampak penggunaan

media teknologi dalam penelitian berdasarkan jenis media pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Prosedur penelitian dengan menggunakan SLR adalah merumuskan pertanyaan,
mencari artikel dan literatur yang berkaitan dengan topik penelitian, menetapkan kriteria
inklusi artikel yang dipilih, menganalisis data dari artikel yang diambil, dan menganalisis
hasil penyelidikan yaitu dengan melaporkan temuan artikel yang di telah di teliti. Menurut

Van der Maren (1996), ada empat kriteria pemilihan artikel untuk dipelajari di SLR:

aksesibilitas, kelengkapan, kebaruan, dan orisinalitas artikel. Kriteria inklusi dalam studi SLR

digunakan sebagai kriteria kelayakan pemilihan studi primer. Oleh karena itu, kriteria inklusi
penelitian SLR ini ditentukan berdasarkan metode PICOS sebagai berikut:

a. Fokus pembelajaran anak usia dini di Indonesia (populasi),

b. Kajian pendahuluan berkaitan dengan penggunaan media pembelajaran (intervensi),

c. Intervensi terkontrol pada pembelajaran dasar.

d. Kelompok ini menggunakan media pembelajaran tradisional sebagai kelas kontrol
(perbandingan),

e. Media Pembelajaran Multibahasa (Hasil)

f. Penelitian primer menggunakan jenis penelitian kualitatif dan kuantitatif. Makalah
penelitian yang dipublikasikan pada artikel jurnal nasional dan internasional dalam tiga
tahun terakhir (2018-2023). Dengan atau tanpa pengindeksan oleh Scopus (direvisi bila
perlu).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Integrasi media teknologi dalam pendidikan anak usia dini adalah langkah yang
semakin penting di era digital saat ini. Dengan memanfaatkan berbagai perangkat teknologi,
kita dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik bagi
anak-anak, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kemampuan bahasa mereka.
Pemanfaatan media teknologi dan multimedia sebagai alat pembelajaran ketika melaksanakan
kegiatan pembelajaran dapat memberikan dampak positif terhadap kemampuan berbahasa.
Dalam kaitan ini, Nurhayati, Aslan & Susilawati (2023) berpendapat bahwa perkembangan

teknologi gadget dan komunikasi memberikan dampak yang besar tidak hanya pada orang
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dewasa yang menggunakannya, tetapi juga pada dunia pendidikan, termasuk perkembangan
dan pendidikan anak usia dini. negara bagian. Selain itu penggunaan media pembelajaran
sangat penting dalam kegiatan pembelajaran yang menekankan pada keterampilan proses dan
pembelajaran aktif, serta siswa dapat berperan sebagai pengirim dan penerima pesan. Oleh
karena itu, perkembangan teknologi sangat bermanfaat bagi anak usia dini karena membuat
pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif. Ini membantu anak kecil belajar bahasa
dengan cara yang lebih interaktif.

Berdasarkan informasi yang kami dapat, jenis media yang paling umum digunakan
untuk pembelajaran bahasa prasekolah adalah Android, komik, dan buku tebal. Hal ini
sejalan dengan pendapat Setyawan & Susanto (2017) yang menyatakan bahwa Android
sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan berbahasa karena anak dapat berinteraksi
dengan temannya dalam bahasa yang baru diperolehnya. Komunikasi anak dengan guru dan
orang tua juga akan lebih tepat sasaran dan jelas. Android memungkinkan Anda melatih
keterampilan mendengarkan dan mengembangkan minat anak dalam bercerita. Di era media
Android yang banyak diminati terutama di kalangan anak-anak, pengajaran dan motivasi
anak dalam belajar bahasa menjadi lebih mudah.

Android sebagai penyedia informasi untuk meningkatkan kemampuan berbahasa anak.
Seperti yang diungkapkan Diani & Syarlis Jiswan (2018), media pembelajaran dapat
digunakan sebagai sarana penyampaian informasi dan pesan. Hal ini sejalan dengan Shyam
Lee & Phil (2012, Maret) bahwa multimedia menciptakan konteks yang lebih baik dan unik
untuk pengajaran bahasa. Penggunaan media berbasis teknologi memberikan dampak yang
signifikan terhadap pengetahuan pedagogi guru dan kemampuan bahasa Inggris. Selain itu,
variabel independen (pelatihan pendidikan bahasa Inggris menggunakan ICT) mempunyai
pengaruh yang kuat (effect size) terhadap pengetahuan.

Pedagogi dan pengetahuan bahasa Inggris mereka, dimana sebuah studi yang
menggunakan penelitian deskriptif menemukan bahwa platform media sosial (SM) memiliki
banyak manfaat dalam meningkatkan pemahaman dan kemahiran bahasa asing, dan bahwa
sikap siswa terhadap penggunaan media sosial untuk pembelajaran bahasa tidak hanya
mempengaruhi sikap tetapi juga meningkatkan kemampuan siswa. kemampuan dalam proses
pembelajaran bahasa, perbedaan gender, dan tiidak ditemukan perbedaan signifikan antara
pandangan siswa laki-laki dan perempuan mengenai penggunaan media sosial (SM) untuk

meningkatkan kemampuan berbahasa mereka. Selanjutnya menggunakan media berbasis

61



Integrasi Media Teknologi
Untuk Meningkatkan Kemampuan Bahasa Anak Usia Dini

teknologi Mengajar dapat menjadikan pembelajaran kosakata bahasa Inggris lebih

menyenangkan dan menarik bagi siswa diperlukan media yang menarik. Dan media berbasis

teknologi khususnya pada pembelajaran bahasa anak usia dini memberikan pengaruh positif

terhadap kemampuan berbahasa anak.Selain itu, guru juga memiliki sikap positif terhadap

peran TIK dalam pengajaran bahasa, meskipun mereka tidak yakin apakah TIK dapat

mengembangkan keterampilan kreatif dan kritis siswa. Berikut adalah pembahasan mendalam

mengenai bagaimana teknologi media dapat diaktifkan untuk meningkatkan kemampuan

bahasa anak usia dini:

A.
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Penggunaan Aplikasi Pembelajaran Bahasa

Aplikasi pembelajaran bahasa seperti Duolingo Kids, ABCmouse, dan Lingokids
menawarkan berbagai permainan dan kegiatan yang dirancang khusus untuk anak-anak.
Aplikasi ini menggunakan teknik gamifikasi untuk membuat pembelajaran lebih menarik
dan interaktif. Melalui aplikasi ini, anak-anak dapat mempelajari pemahaman baru,
pengucapan, dan struktur kalimat dengan cara yang menyenangkan. Selain itu, aplikasi
tersebut sering kali dilengkapi dengan umpan balik langsung yang membantu anak-anak
memperbaiki kesalahan mereka secara real-time.
Penggunaan Multimedia Interaktif

Multimedia seperti video, animasi, dan cerita digital dapat digunakan untuk
memperkaya pembelajaran bahasa. Misalnya, video yang menampilkan cerita dengan
teks yang diucapkan membantu anak-anak membayangkan antara suara dan teks. Ini
sangat bermanfaat dalam membantu anak-anak memahami konteks dan meningkatkan
pemahaman mendengar serta membaca mereka. Selain itu, penggunaan animasi dapat
menarik perhatian anak dan membuat pembelajaran lebih menarik.
Perangkat Lunak Pendidikan

Perangkat lunak edukasi seperti permainan edukatif dan program komputer
khusus dapat menyediakan latihan yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan masing-
masing anak. Misalnya, program seperti Rosetta Stone for Kids atau Starfall
memungkinkan anak-anak untuk belajar bahasa melalui kegiatan yang disesuaikan
dengan kemampuan mereka, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif.
Interaksi dengan Al dan Chatbots

Penggunaan Al dan chatbots dalam pembelajaran bahasa dapat memberikan

pengalaman yang lebih personal dan interaktif. Misalnya, anak-anak dapat berlatih
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percakapan dengan chatbot yang dirancang untuk merespons dan berinteraksi dengan

cara yang natural. Hal ini membantu anak-anak meningkatkan kemampuan berbicara dan

mendengarkan mereka dalam konteks yang aman dan terkendali.

Buku Elektronik dan Buku Audio

Buku elektronik (e-book) dan audiobook adalah alat lain yang sangat bermanfaat
dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak usia dini. E-book sering kali dilengkapi
dengan fitur interaktif seperti suara narator, efek suara, dan animasi yang membuat cerita
lebih hidup. Audiobook, di sisi lain, membantu anak-anak mengembangkan keterampilan
mendengarkan mereka dan memperluas wawasan mereka dengan mendengarkan cerita
yang dibacakan dengan intonasi yang benar.

Teknologi Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR)

Teknologi AR dan VR dapat digunakan untuk menciptakan lingkungan
pembelajaran yang imersif. Misalnya, melalui aplikasi AR, anak-anak dapat melihat
objek 3D yang terkait dengan kata atau konsep tertentu, sehingga membantu mereka
memahami dan mengingat dengan lebih baik. VR, di sisi lain, dapat membawa anak-
anak ke dunia virtual di mana mereka dapat berlatih bahasa dalam konteks yang mirip
dengan kehidupan nyata, seperti berkeliling di kota atau berinteraksi dengan tokoh-tokoh
dalam permainan.

Penggunaan Media Sosial dan Platform Kolaborasi

Media sosial dan platform kolaborasi seperti Seesaw atau ClassDojo dapat
digunakan oleh guru dan orang tua untuk membagikan materi pembelajaran, video, dan
aktivitas yang mendukung pengembangan bahasa. Selain itu, anak-anak dapat
berpartisipasi dalam diskusi online atau proyek kolaboratif yang melibatkan penggunaan
bahasa, sehingga mereka dapat berlatth dan mengembangkan keterampilan
berkomunikasi mereka. Meskipun media integrasi teknologi menawarkan banyak
manfaat, ada beberapa tantangan yang perlu diperhatikan:

a. Keterbatasan Akses: Tidak semua anak memiliki akses ke perangkat teknologi yang
diperlukan. Solusinya adalah menyediakan perangkat di sekolah atau pusat
komunitas.

b. Penggunaan yang Lebih Besar: Terlalu banyak waktu layar dapat berdampak negatif
pada perkembangan anak. Pengaturan waktu penggunaan teknologi dan

menyeimbangkannya dengan aktivitas fisik dan sosial lainnya sangatlah penting.
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c. Keterampilan Guru dan Orang Tua: Tidak semua guru dan orang tua memiliki
keterampilan untuk menggunakan teknologi secara efektif. Pelatihan dan dukungan
teknis diperlukan untuk memastikan mereka dapat memanfaatkan teknologi dengan
baik.

d. Menurut artikel jurnal ini, penggunaan media berbasis teknologi dalam pembelajaran
bahasa anak usia dini memberikan dampak positif terhadap kemampuan siswa dalam

meningkatkan kemampuan berbahasa awal.

KESIMPULAN DAN SARAN

Integrasi media pembelajaran bahasa berbasis teknologi memberikan dampak positif
kepada anak dan meningkatkan kemampuan mereka dalam memperoleh keterampilan
berbahasa. Pembelajaran keterampilan berbahasa dapat didasarkan pada pembelajaran SLR
ini. Artinya, kemampuan berbicara, membaca, mendengarkan, mengucapkan, dan menambah
kosa kata. Media berperan aktif dalam mencari solusi terhadap suatu permasalahan. Media
Rekomendasi Type didasarkan pada riset media berbasis Android, film animasi, game
edukasi , dan multimedia interaktif. Oleh karena itu, Media Integration cocok untuk
pemerolehan bahasa anak usia dini guna mencapai tujuan dan meningkatkan kemampuan
berbahasa anak. Selain itu, guru perlu meningkatkan keterampilannya dalam menciptakan
media berbasis teknologi untuk meningkatkan kemampuan berbahasa siswa. Integrasi media
teknologi dalam pendidikan anak usia dini dapat memberikan dampak positif yang signifikan
dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak. Dengan pendekatan yang tepat dan dukungan
yang memadai, teknologi dapat menjadi alat yang efektif dalam menciptakan lingkungan
pembelajaran yang menarik dan interaktif, membantu anak-anak mengembangkan

keterampilan bahasa mereka dengan cara yang menyenangkan dan efektif.
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